BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Desain pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi-ekspamigengan subjek yang
telah dipilih dari kelas tertentu dengan materi gyalisesuaikan dengan model
yang akan diteliti. Penelitian ini akan dilaksamakdengan menggunakan
matching only pretest-posttest control group design dengan skema dapat dilihat
pada gambar 3.1. Pada desain ini terdapat dua keiis kelas eksperimen
dengan pembelajaran model STM dan kelas kontrolgatenpembelajaran
konvensional. Pemilihan desain ini adalah untukaagatkan pembanding (kelas

kontrol) sebagai acuan untuk mengetahui efektip@mbelajaran dengan model

STM.
Kelas Pretest Perlakuan Pos Test
Kontrol Ty X1 T2
Eksperimen T, X T2

Gambar 3.1. matching only pretest-posttest control group design
(Pangabean, 1996)

T,: pretes; F : postes; X: pembelajaran konvensionalz:Xnodel STM
B. Populasi dan sampel pendlitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa k&lak salah satu SMA di

kota Bandung. Sedangkan untuk sampel penelitiamiambil dua kelas yang
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dipilih secara purposifplrposive sampling) Dengan anggapan bahwa dua kelas
ini merupakan sampel yang representatif yaitu kdalias memiliki karakteristik
akademis yang sama atau hampir sama (merata)raigarata kelas untuk mata
pelajaran fisika.
. Variabel pendlitian
Variabel bebas: Model pembelajaran yang diteragk&elas untuk materi Fisika
pada kelas X dengan materi penerapan listrik ACRI@rpada kehidupan sehari-
hari.
Variabel terikat: Prestasi belajar siswa.
. Alur pendlitian
Alur penelitian ditunjukkan pada gambar 3.2. Aluenplitian dibagi
menjadi 3 tahap utama yaitu tahap persiapan, tadegksanaan dan tahap
refleksi. Tahap persiapan merupakan tahap yanggpddanyak membutuhkan
waktu, mulai dari identifikasi masalah sehingga alamenentukan variabel
penelitian. Kemudian menganalisis materi subjek gyatepat sehingga
mendapatkan materi yang tepat untuk diterapkandeepabjek penelitian.
Langkah berikutya menyusun instrumen pembelajarankuperlakuan
(treatment) dan instrument penelitian berupa soal pilihandgarSoal tersebut
diuji coba terhadap siswa yang telah mengalami péesgdran materi subjek yang

dipilih kemudian dianalisis.
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Tahap selanjutnya adalah pelasanaan. Dalam tahapdmpatkan data
pretes dan postes yang kemudian akan dibahas phdp telanjutnya. Tahap
terakhir adalah tahap refleksi, hasil penelitiamidian diolah menggunakan
metode statistik dan dianalisis sehingga mendapa&&simpulan.

E. Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian melipstrumen pretes dan
postes dan lembar observasi aktivitas siswa dan. dRerangkat pembelajaran
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)pdre Kegiatan Siswa
(LKS) dan soal. RPP disesuaikan dengan tahap-tphdp model STM. Maka
disusunlah RPP untuk 3 kali pertemuan.

1. Instrumen tes prestasi belajar
Instrument test prestasi belajar berupa soal piliganda yang diberikan di
awal pembelajaran (pretes) dan di akhir pembelajgrastes). Instrument tes
prestasi belajar ini terdiri dari 15 soal pilihaanga yang mengukur ranah
kognitif.

2. Intrumen observasi keterlaksanaan model STM
Instrumen observasi digunakan untuk melihat sejauanketerlaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran STM karegra mempengaruhi
hasil penelian.

F. Datadan teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dapgbldngkan menjadi

dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuarifitat
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1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang diperoleh dari penelitian @&mlalah tes prestasi belajar.
Hasil tes prestasi belajar didapat dari pretespaetes..

2. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah hasbservasi keterlaksanaan
model pembelajaran STM.

G. Pengolahan data
Pengolahan data pada hasil penelitian akan dilakulangan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Agar dapat melihat peningkatan hasil belajar sigaiam kelas eksperimen
dan kelas kontrol maka digunakan gain yang dinasasil (Hake dalam
Mertzel, 2003) dengan rumus

< >: Skor Postes- Skor Pretes
Skor Maksimun — Skor Prete

denganig) adalah gain yang dinormalisasi. Dan interpretaasilhdapat

dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria Gain yang Dinor malisasi menurut Hake

Indeks Interpretas
0,00 - 0,30 Rendah
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Tinggi

(Mertzel, 2003)
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Pengujian hipotesis menggunakan <g> dengan carabaratingkan antara
rata-rata <g> kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Menganalisis lembar obeservasi keterlaksanaan mpelelbelajaran sains
teknologi masyarakat berdasarkan persentasi kiesariaan.

coba instrumen tes prestasi belajar

Sebelum digunakan sebagai pretes dan postes pedaykeag dijadikan

sampel penelitian, terlebih dahulu soal ini diufiakan di kelas yang telah

mengalami pembelajaran rangkaian listrik arus $eara

Tabel 3.2 Hasil Uji Coba Instrumen Tes Prestas Belajar

Soal Eengtﬁ?etlran g Ezrﬁ)eda It ?j/i?gs Int e Eiﬁl[acs A
1 C1 0.39 sd |0.21 ck | 025 |R P

2 Cl1 036 sd | 0.51 Ba | 064 |T v

3 C2 0.45 Sd | 0.82 BS |0.80 |T v

4 c2 021 Sk | 0.07 J |011 |SR |X

5 Cc4 052 Sd | 0.21 Ck 1029 |R P

6 Cc4 0.70 Sd | 0.35 Ck | 048 |C v

7 C3 0.76 Md | 0.23 Ck [023 |R v

8 C3 0.55 Sd | 0.52 Ba |050 |C |V

9 C3 0.64 Sd | 0.71 BS |072 |T v 0.66 Tinggi
10 |C3 0.30 Sk | 0.26 Cck |022 |R V

11 | €3 0.45 sd ]0.33 Ck | 052 |C v

12 | €3 0.30 Sk | -0.35 Db | -0.33 | SR | X

13 | €2 0.70 Sd | 0.47 Ba | 057 |C v

14 | C2 0.88 Md | 0.24 Ck |0.37 P

15 | €3 0.67 sd |0.28 Cck | 027 |R P

16 | Cc4 0.70 Sd |0.35 Ck | 053 |C v

17 |c4 0.03 Sk | -0.06 Db | -0.08 | SR | X

18 | c4 0.76 Md | 0.35 Ck | 050 |cC v

Keterangany = digunakan, P = digunakan setelah perbaikan, X = tidak digunakan
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Data hasil ujicoba tersebut selanjutnya dianal&malisis ini meliputi uiji
daya pembeda, uji tingkat kesukaran uji validitas dji reliabilitas, Ada 18 butir
soal yang diuji pada penelitian ini. Data hasil egba intrumen tersebut dapat
dilihat pada tabel 3.2. Berikut penjabaran hasdliars uji coba instrumen tes
tersebut:

1. Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakan peam:

B

P=—
JS

Keterangan :

p
B
JS

Indeks Kesukaran
Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb
Jumlah seluruh siswa peserta tes

Nilai P yang diperoleh diinterpretasikan untuk menentukengkat
kesukaran butir soal dengan menggunakan kriteda pebel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai P Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00 <P< 0,30 Sukar
0,31< P< 0,70 Sedang
0,71< P<1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

(Arikunto, 2008).
Tingkat kesukaran butir soal dari instrumen tegyy@iruji cobakan cukup

beragam. Dari hasil analisis yang telah dilakukagaghtkan bahwa 4 soal
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termasuk kategori sukar, 11 soal termasuk kategediang, 3 soal termasuk
kategori mudah.

2. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda butir soal dihitung dengan menggunaé&amusan:

pp=Ba_Bs P, - P,
A B
Keterangan :
DP= Daya pembeda butir soal
NN Banyaknya peserta kelompok atas
Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah
B,= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawat) iso
dengan benar
B; = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaveab it

dengan benar
= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaérben
Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawnhrbe

v ):U
Il

Nilai DP yang diperoleh diinterpretasikan untuk menentukayad
pembeda butir soal dengan menggunakan kriteria jadeh 3.4

Tabel 3.4 Interpretas Daya Pembeda Butir Soal

Nilai DP Kriteria

Negatif Soal Dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 - 0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2008).
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Dari hasil analisis daya pembeda butir soal yarghtalilakukan, di
dapatkan bahwa 1 soal memiliki daya pembeda yaikgdekali, 3 soal memiliki
daya pembeda yang baik, 10 soal memiliki daya pemb@ng cukup, 1 soal
memiliki daya pembeda yang jelek dan 2 soal memildya pembeda negatif,
artinya sangat jelek dan boleh dibuang.

3. Validitas Butir Soal

Nilai validitas ditentukan dengan menentukan kaeefigoproduk momen

dengan rumus :

_ NS xy-(3x) 3 Y)

YN X -EXP NS Y- (2 Y))

Keterangan :
ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Y.
X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.

Nilai rxy yang diperoleh diinterpretasikan untulementukan validitas
butir soal berdasarkan kriteria pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Klasifikas Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,80 <ry, < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry < 0,80 Tinggi
0,40 <r,, < 0,60 Cukup
0,20 <ry < 0,40 Rendah
0,00 <ryy <0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008).
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Dari data hasil uji coba instrumen tes, setelakdikan analisis validitas
butir soal didapatkan bahwa terdapat 3 soal memi@iditas yang sangat
rendah, 6 soal memiliki validitas yang rendah, @lsoemiliki validitas yang
cukup, 3 soal memiliki validitas yang tinggi danak ada satupun soal yang
memiliki validitas yang sangat tinggi.

4. Reliabilitas Tes

Nilai reliabilitas dapat ditentukan dengan meneatuk koefisien

reliabilitas. Untuk menentukan reliabilitas tesufigkan metoda belah dua (split

half). Reliabilitas tes dapat dihitung dengan memgdtan rumus:

| 2ryy
@+ r%)

1

Keterangan :
r. = reliabilitas instrumen
ryy, = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Nilai r11 yang diperoleh diinterpretasikan untuk nmaetukan reliabilitas
instrumen dengan menggunakan kriteria pada tabel 3.

Tabel 3.6 Interpretas Reliabilitas

Koefisien Korelas Kriteria
0,80 <r, <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r,, <0,80 Tinggi
0,40 <r,, <0,60 Cukup
0,20 <r, 0,40 Rendah
0,00 <r,, £0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008).
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Untuk analisis reliabilitas tes, setelah dilakukamalisis dengan
menggunakan metode belah duolit-half method) ganjil-genap, ternyata di
dapatkan bahwa reliabilitas instrumen tes yangjidiabakan termasuk kategori

sangat tinggi yaitu dengan indeks reliabilitas sab®,69 dan tergolong kategori

tinggi.



